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ABSTRAK

Penelitian ini dilandasi adanya Komunitas Punk Kota Semarang yang secara aktif
menampilkan simbol-simbol dalam acara mereka oleh para anggota Komunitas
Punk. Pada penelitian ini bertujuan menganalisis terbentuknya simbol dan juga
pengalaman para anggota komunitas punk dalam menggunakan simbol mereka.
Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil wawancara mendalam
terhadap sejumlah informan. Informan dalam penelitian ini memiliki kriteria yaitu
merupakan anggota komunitas punk yang secara aktif menggunakan simbol
komunitas punk. Analisis pada penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan
Teori Identitas Sosial, Teori Komunikasi Identitas, dan Teori Interaksi Simbolis.
Dengan pendekatan fenomenologis dengan Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA), hasil penelitian akan didapatkan melalui telaahan dari pola dan final
themes yang didapatkan.

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa timbulnya simbol adalah karena adanya
keresahan akan pemerintahan yang korup dan membela yang berkepentingan yang
dirasakan secara mutual oleh para anggota Komunitas Punk. Keresahan ini pada
umumnya disampaikan melalui musik yaitu pada lirik lagu. Selain melalui musik
dan lagu, simbol-simbol yang digunakan oleh para anggota komunitas punk
disampaikan dengan berbagai macam bentuk seperti baju warna hitam, rambut
mohawck, sepatu boots, dan atribut lain. Masing-masing simbol tersebut memiliki
makna kolektif yang dipercaya oleh anggota komunitas punk itu sendiri. Makna
kolektif yang diyakini oleh anggota komunitas punk ini secara luas memiliki makna
perlawanan terhadap pemerintah yang korup. Selanjutnya ditemukan bahwa tidak
hanya melalui lagu, namun ideologi punk juga disampaikan melalui fashion, atribut,
hingga aksi. Dalam pengalaman menggunakan simbol tersebut, menerima
pandangan tidak baik dari sekitar sudah merupakan hal yang lumrah bagi para
anggota komunitas punk antara lain menjadi kambing hitam, sulit mendapatkan
kepercayaan dari sponsor, dianggap orang rusuh, dan sebagainya. Namun hal
tersebut tidak menurunkan intensitas penggunaan simbol oleh anggota komunitas
punk meskipun diliputi dengan perasaan campur aduk antara bangga, bahagia, dan
sedih. Perasaan tersebut didasari dari adanya stigma buruk dan suatu kebanggaan
bagi mereka untuk tetap menggunakan simbolnya dan membuktikan hal yang
sebaliknya.

Kata Kunci : komunitas punk, makna, simbol.
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ABSTRACT

This research is based on the existence of Semarang City Punk Community which
actively displays symbols in their events by members of the Punk Community. This
study aims to analyze the formation of symbols and also the experience of members
of the punk community in using their symbols. This research was conducted
qualitatively with a phenomenological approach. The data used in this study were
data from in-depth interviews with a number of informants. The informants in this
study had the criterion of being members of the punk community who actively used
punk community symbols. Analysis in this research will be carried out using Social
Identity Theory, Identity Communication Theory, and Symbolic Interaction Theory.
With a phenomenological approach with Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA), research results will be obtained through a review of the patterns and final
themes obtained.

The results showed that the emergence of symbols was due to the unrest of corrupt
government and defending the interested that was felt mutually by members of the
Punk Community. This anxiety is generally conveyed through music, namely in song
lyrics. In addition to music and songs, the symbols used by members of the punk
community are conveyed in various forms such as black shirts, mohawck hair,
boots, and other attributes. Each of these symbols has a collective meaning that
members of the punk community themselves believe in. The collective meaning that
members of the punk community widely believe has the meaning of resistance to a
corrupt government. Furthermore, it was found that not only through songs, but
punk ideology was also conveyed through fashion, attributes, and action. In the
experience of using these symbols, receiving bad views from around is common for
members of the punk community, including being scapegoats, difficult to gain trust
from sponsors, being considered riotous, and so on. But this did not reduce the
intensity of the use of symbols by members of the punk community despite being
overwhelmed with mixed feelings of pride, happiness, and sadness. This feeling is
based on a bad stigma and a pride for them to keep using their symbols and prove
the opposite.

Keywords: punk community, meaning, symbol.
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